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Article Info ABSTRAK

Penurunan prevalensi stunting di Indonesia terjadi cukup
signifikan yaitu dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6 % di
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Prevention efforts

Stunting mengalami stunting dari total 39 balita di desa tersebut. Tujuan

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah peningkatan
pengetahuan kader Kesehatan dan ibu yang memiliki anak
stunting sebagai strategi pencegahan dan penanganan stunting
dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
tentang nutrisi yang tepat. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dilaksanakan di Desa Hulosobo, Kaligesing,
Purworejo dengan sasaran 20 kader Kesehatan dan 4 ibu yang
mempunyai anak dengan kondisi stunting. Sebelum dilakukan
pemberian edukasi, dilakukan pretest dan setelah edukasi
dilakukan postest. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuankader dan ibutentang nutrisi dalam penanganan dan
pencegahan stunting. Diharapkan kader kesehatan dapat
mendampingi ibu yang mempunyai anak dengan kondisi
stunting, dan ibu dapat mengaplikasikan pemberian nutrisi yang
optimal untuk anaknya yang mengalami stunting.

ABSTRACT

The decline in stunting prevalence in Indonesia has been quite
significant, from 24.4% in 2021 to 21.6% in 2022. One of the villages
in Purworejo Regency, namely Hulosobo Village, Kaligesing District,
is one of the focus areas for handling stunting in Purworejo. There
are 4 children who experience stunting out of a total of 39 toddlers in
the village. The purpose of the Community Service activity is to
increase the knowledge of Health cadres and mothers who have
stunted children as a strategy for preventing and handling stunting
using lecture, discussion and question and answer methods about
proper nutrition. The Community Service activity was carried out in
Hulosobo Village, Kaligesing, Purworejo targeting 20 Health cadres
and 4 mothers who have children with stunting conditions. Before
providing education, a pretest was carried out and after education a
posttest was carried out. The results showed an increase in the
knowledge of cadres and mothers about nutrition in handling and
preventing stunting. It is hoped that health cadres can accompany
mothers who have children with stunting conditions, and mothers can
apply optimal nutrition for their children who experience stunting..
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang diakibatkan karena
kekurangan gizi secara kronis dan infeksi berulang, dengan tanda utama adalah panjang atau tinggi
badannyaberada di bawah standar (WHO, 2015). Prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan
dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6 % di tahun 2022 (Survey Status Gizi Indonesia, 2022). Standar
WHO berkaitan prevalensi stunting harus diangka kurang dari 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan yang tidak maksimal dialami oleh sekitar 8,9 juta anak di Indonesia. Dengan kata lain, 1 dari
3 anak Indonesia mengalami stunting.

Permasalahan stunting terjadi mulai dari dalam kandungan dan baru akan terlihat ketika anak sudah
menginjak usia 2 tahun (Kemenkes, 2016). Dampak stunting akan memperlambat perkembangan otak, dan
mengalami keterbelakangan mental dalam jangka panjang. Dampak lain adalah rendahnya kemampuan
belajar dan risiko serangan penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, sampai obesitas. Pencegahan
stunting dapat dilakukan dengan pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil, dilanjutkan setelah bayi
lahir pemberian ASI eksklusif dan pemberian makanan pendamping ASI (MPASI) yang adekuat secara
jumlah dan kualitasnya.

Salah satu desa di Kabupaten Purworejo yang menjadi daerah fokus penanganan stunting
adalah desa Hulosobo Kecamatan Kaligesing. Balita di desa tersebut sejumlah 39 balita, dengan 4
anak yang mengalami stunting. Kader Posyandu di Hulosobo berjumlah 21 orang dengan 1 orang
kader yang difabel.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2023 di Balai Desa
Hulosobo Kaligesing, Purworejo. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dihadiri 20 peserta yang terdiri
dari kader dan ibu dengan anak yang stunting sejumlah 4 orang. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dilakukan dengan pemberian edukasi terkait nutrisi yang optimal untuk penanganan dan pencegahan
stunting. Sebelumdilakukan pemberianedukasi, dilakukan pretest dansetelah dilakukan edukasi dilakukan
posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdiankepada Masyarakat dilakukan di Desa Hulosobo, Kaligesing Purworejo. Sebelum
dilakukan edukasi tentang nutrisi untuk penanganan dan pencegahan stunting, sebelumnya dilakukan
pretest, dan setelah edukasi dilakukan postest terkait pengetahuan kader dan ibu. Hasil pretest dan postest
disajikan dalam grafik 1.
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Berdasarkan grafik 1 diatas menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader dari 66,7 menjadi
91,1. Hasil ini didukung dengan penelitian Waliulu (2018), dimana menunjukkan bahwa edukasi
berpengaruh terhadap pengetahuan dan upaya pencegahan stunting pada anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan kader
kesehatan dan ibu tentang nutrisi yang adekuat dalam penanganan dan pencegahan stunting. Diharapkan
kader dapat mendampingi masyarakat yang mempunyai anak dengan kondisi stunting dan masyarakat dapat
mengaplikasikan pemberian nutrisi yang adekuat dalam penanganan dan pencegahan stunting
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